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FEMDAHUIL LIS

Fada  abad teknelogl meiu sekarang ini,  listrik

tidak  merupakan  hal yang asing lagi. SBebab  hampir

e luruh pelosck tenab sdr listrik memegang  peranan

varny sangat penting.

boimtrik ‘bmra dari  kata elektron, dimamé
elebktron inil pertama kali ditemakan oleh semfang ahli
fFileatat Thales { &40 — 546 BM ).

Fada awal penemaannya listrik  merupakan guatu
bararng  aneh yvang tidabk diketabul kegunsannya,  namun
berkat k@gigih#ﬁ dari para ahli yvang ditunjang p&la
o ey pwrk&mbangan.ilmu wwngwtahu&m, akhirmyves  listrik
mamiy memenuhi o kebutubarn manusia.  Seperti sebtrika
Tietrik, hompoe lisetrik, mesin cucd listrik;,  lampu
tistrik dap lain sepagainya. Maks tak heran  listrik

mampy merubabh cera bidup mamuslis secara perlahan-

tabhan  bkearab  hidup yang lebib baik, dimarma dula

METIAE

b Bddup membasrting tulang mernete .kmriﬁgmt,
sekarang tekan knop bukankah lebibh efisien dan fom @k~
tig.

Dari  sekisrn banvak menfaat vang kita peroleh

dari listrik, tak Jjarang pulae lietrik itu menimbulkan

& tak e

i

ahibat yarng fatal tapl manus Fikir larmg



kab apa vang harus dilakukan acar bahays yang ditim-
Bulkarn listrik dapat teratasi.

Meh sebab dtu EHTERG meranceng suaty alat yang

dapat mengatasi hal Lew bty alat ind disebut penga-

man listrik  atew  sekering.Fengeman  listrik X

e

sekering merupakan komponen yang terdiri deri ETC ATy

dengan  perpaduean logam lainnya seperti s

g, Limak,
tembags  vang mempunyai titik lebur yvang sangat rene
et

Fengaman listrik atsw sekering ini dalam penogu-
naanmya  sebagal  pemutus srus pads suatu ranghaian
apabdls  terjadi bubungsn singkat.  FPengaman  listrik
aﬁam sekering mempunyal beberaps komponen yvang  pernt—
AT éaperti rumab sekering, tudung sekering, pengepss
patron, patron lebur dan lain sebagainyva.

Fengaman ind terdiri dari by I € BT~ T S ber bk
chan jmhia, ada Jenis ulil dan ada juga jenis  otomatis
BEEUHL dengan yvang dibutubkan mléh sipemahkal .

»
Fada makalab inil penulis mencoba membahas khuggﬁ

mengeral berntuk-bentuk pengaman atau

hEring yang

dilalui  oleh arus bolak-balik ( AC ) mulai dari  FLM

sebagal sumbernys  sampel kerumab tempat targgel

masyarakat.

Selanjutrnys peralis akarn membabas meErcEr el
berntuk-berntuk  deri  pengaman  listrik  itu sepertl
pemgaman yvang terdapet pada ruméhwrumah Korssiamer .

“
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"BAB 11

SEKERING SEBAGAI ALAT PENGAMAN

2.1 Pengertian Sekering
Kalau kita berbicara mengenai listrik , maka kita

akan ingat apa manfaat yang kita peroleh dari listrik

tersebut. Justru itu tidak ada salah nya kalau kita
bicarakan efek negatif yang ditimbulkan oleh lig-
trik.

Untuk mencegah efek negatif tersebut maka listrik
mempunyal suatu alat pengaman listrik atau lebih dikenal
dengan "sekering atau fuse".

Pengaman listrik atau sekering merupakan komponen
yang terdiri dari pengantar kecil yang dapar melebur dan
terbuat dari perak dengan perpaduan logam lainnya vyang
mempunyai titik lebur yang rendah. Sekering ini dalam
penggunasannya sebagai pengaman yang harus memutuskan
arus pada rangkaian apabila terjadi hubungan singkat.

Dengan sekerin ini kemungkinan manusia serta
alat-alat mesin lainnya selamat dari bahava kebakaran.
Memang disengaja sekering ini dibuat lebih mudah melebur
Jika arus yang lewat melebihi karakteristiknya. Justru
disinilah fungsi sekering vyang sebemnarnya, biarlah
sekering berkorban. Jadidenagn adanya sekering maka
dapat dicegah terjadinya bahaya akaibat arus lebih atau
arus jatuh pada suatu komponen listrik.

2.2 Prinsip Dasar

Apabila kita berbicara mengenai listrik, kita

%



tidak lepas dari arus dan sumber arus serta resistor
atau tahanan sesuai dengan prinsip yang terdapat dalam
fisika yaitu hukum Ohm. Kata Ohm sebenarnya diambil dari
nama akhir seorang ilmuwan berkebangsaan Jerman vyaitu
George Simon Ohm yang menemukan hukum—hukum Ohm.

Hukum Ohm ini dipakai untuk mengukur besar pena-
han listrik yang mengalir tetap dalam satu arah vyang
biasanya disingkat dengan huruf Yunani yaitu : Ohm=Q.

Hukum Ohm ini berbunyi : "Apabila suatu rangkaian
listrik vyang punya tahanan R, dilalui oleh arus 1litrik
sebesar [, maka disini berlaku hubungan :

V=1TXR=--?12=V¥V/R~--?R =V/1

dimana : V= tegangan listrik (Volt)

tahanan listrik (Ohm)

P
i

I= kuat arus listrik (Amper)

Sedangkan hambatan R yang dialiri arus listrik I,
maka akan menimbulkan beda tegangan V, ini berarti daya
listriknya adalah :

P=VXI--?2P=1XRXI--2P = I2xR

dimana : P = daya listrik (watt).

Dan bila kita membicarakan beban dalam teknik

listrik, ini dapat saja berupa lampu dan peralatan rumah

tangga lainnya, dimana semua peralatan tersebut kits
hubungkan secara paralel. Dalam hal ini kita semua
mengtahui bahwa apabila beban terpasang paralel , maka

tahanan totalnya semakin kecil, danm seandainya apabila

beban dihubungkan secara seri maka tahanan totalnys
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Y a semakin besar daya maka beban senakin b

pula atau “niya.Dan kita tahu bahwa apabila

beberapa Suah beban terpasang paralel tahanan
totalnya semakin kecil,sedangkan rumus yang

3 . . 2
dipakai untuk menghitung dava adalah : F = IR
disini adalah tahan toctal dari semua baban vang

terpasang sehingga tahan total ( semakin kecil }

bila dikalikan dengan kuadrat arus ( ) akan

menghasilkan daya yang kecil pula atau sebalikn-

va.

Berdasarkan konsep inilah maka sakah satu
~usaha menghemat pemakaian daya maka semusa beban
akan terpasang secara paralel.
2.3F Prinsip Kerja

Hubungan sekering dengan rangkaian
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Gambar 1 : Denah sebuah rumah
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Berdasarkan gambar 1 diatas ‘dapat disimpulkan
bahwa arus dari PLN akan dihubungkan dengan KWH, setelah
KWH ini diteruskan ke MCB vang berfungsi sebagai pengman
beban lebih. Dari MCB arus mengalir kesekering vyang
berfungsi sebagai arus lebih.

Disini beban direncanakan dengan daya 450 watt,
dimana terdapat 3 buah stop kontak dengan masing-masing
stop kontak disediakan daya sebesar 100 watt, lebih dari
daya vyang direncanakan dipasang S5 buah lampu pijar
dengan daya 30 watt masing-masing lampu. Daya harus
direncanakan sesuai dengan daya vang dirancang pada KWH
meter,seandainya beban dipasang lebih dari beban maksi-
mun maka MCB akan membalik,sedangkan apabila salah satu
beban terjadi hubungan singkat maka disini sekering akan
putus.

Suatu pengaman listrik atau sekering apabila
dilewat oleh arus listrik,sewaktu-~waktu alat ini alat
dapat menyekat arus atau menghambat arus,bilamana beban
terlalu berat maka sekering akan putus.

Pada sekering terdapat bagian yang mengecil
(lebih kecil dari kawat biasa) berfungsi menjadi seker-—
ing dan pada tempat itulah yang akan lebih dahulu putus
apabila terjadi kelebihan arus. ,

Disini Jjuga berlaku hukum Ohm dimana apabila
voltase sumber berubah-rubah,sedangkan resisitor yang
dilewati oleh arus tetap,menyebabkan arus yang lewat

juga berubah.Akibat perubahan ini menyebabkan resistor




menjadi putus atau melebur.

Pada umumnya sekering yang putus disebabkan oleh

beberapa hal antara lain :

1.

Voltase terlalu tinggi:

Apabila voltase yang dipakai jauh lebibh tinggi

dari vyang 'sewajarnya vang dibutuhkan maka

sekering akan putus.

Terjadi hubungan pendek (short circuit) atau

lebih dikenal dengan konsleting.

Terjadinya konsleting disebabkan oleh beberapa

kemungkinan antara lain

a.penyambungan yang tidak wajar atau tidak
cocok.

b.terkelupasnya kulit pembungkus kawat lis
trik.

c.adanya gaya yang dapat mengayunkan kawat
tersebut atau karena ditiup angin,sehingga
kawat yang terbungkus bersentuhan.

Pemakaian listrik terlalu berat melebihi dari

batas vyang telah ditentukan menyebabkab

putusnya sekering.




Dibawah ini akan dilihatkan ketemtuan dari kabel

vang dilewati arus :

i | I ]

|Penampang kabel | Kuat arus | kuat arus penampang |
|dalam (mm? | (dlm amper) | (dalam amper) |

% t i %
| L |ou | 6 |
| 1.5 | 14 | 16 g
| 2.5 | 20 | 15 |
| 4 | 25 | 20 [
| b | 31 |' 25 |
I 10 | 45 | 35 |
| 16 | 75 | &0 !
| 25 | 100 | 80 |
| 35 | 125 | 100 |
| S0 | 160 | 125 |
| 70 | 200 | 160 |

I ?5 | 240 | 200 |

L 1 1 )

Ketentuan dari tabel ini yaitu :

Apabila sebuah resistor dilalui oleh arus maka
resistor yang punya penampang baik besar maupun kecil
dalam satuan mm? maka arus vang diizinkan dalam  satuan
ampere. Dimana tahanan dari sebuah resistor dapat dicari
dengan suatu rumus

R=p 1/A



Dimana R=

Vo

D
it

resistor
masa jenis kawat
panjang kawat

luas penampang

e e
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BAB III
BENTUK-BENTUK SEKERING
Sekering berfungsi untuk melindungi untaian
listrik dan peralatan listrik dari gangguan vang mungkin
terjadi, diantaranya seandainya dalam listrik terjadi
hubungan singkat maka sekering terlebih dahulu putus,
akibatnya aliran kedalam rangkaian terputus.
Bentuk-bentuk sekering ini banyak sekali diantar-
anya adalah sebagai berikut:
1. Sekering ulir
Berdasarkan tempat dan kebutuhan manusia terhadap
arus listrik, maka bentuk dan konstruksinya ikut
menentukan. Pada pengaman ulir ini terdapat suatu
alat yang mudah melebur dan putus akibat arus lebih
dari yang ditentukan. Alat ini biasanya terbuat dari
logam halus yang disebut dengan "patron".
Sebuah pengaman ulir terdiri dari beberapa kompo-
nen vaitu sebagai berikut:
a. Rumah sekering
b. Tudung sekering
c. Pengepas patron

d. Patron lebur

10



Rumah sekering:

Tempat untuk memasang kontak pengaman lebur;

gambar 2:rumah sekering

(P.Van Harten dan E.Setiawan, 1980:;202)
Jenis ini diperlengkapi dengan terminal netral
(terminal nol) dimana hantaran supalinya dihubunakan
dengan kontak alas rumah sekering.
Kalau hantaran suplainya dihubungkan dengan rumah
sekering 2 terminal pada 2 kontak alasnya sebab satu

terminal hanya boleh digunakan untuk satu kawat saja.

Tudung Sekering:
Tudung sekering jenis 1ini memiliki sebuah bumbung

berulir vyang dilengkapi dengan sebuah Jjendels kaca

kecil.

11



gambar 3:

tudung sekering

(P.Van Harten dan E.Setiawan, 1980:202)

Kaca kecil yang terdapat pada pengaman berulir dapat

dilepaskan untuk keperluan pengukuran, setelah pengu-

kuran selesai kaca harus dipasang kembali.

Selain itu kaca kecil

ini juga digunakan untuk menu-

tup patron lebur yang apabila terjadi hubungan sing-

kat mencegah keluarnya lidah api.

Bumbung

berulir ini dapat

dibedakan berdasarkan

diameter yang dimilikinya seperti:

1.Jenis

untuk

2.Jenis

untuk

JI.Jenis

untuk

K III dengan diameter
patron mempunyai arus
K I1 dengan diameter

patron yang mempunyal

33 mm?2 dapat digunakan
25-63 A.
27 mm< dapat digunakan

arus 2-295 A

K I dengan diameter 16 mm2 dapat digunakan

patron yang mempunyail

12

arus 2-25 A
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Tetapi jenis ini jarang dipakai kerena mudah menim-—
bulkan behaya yang sangat sensitif sekalil terhadap

hubungan singkat atau konsleting.

Pengepas patron :

Pengepas patron ini memiliki lubang pas vang berbeda-
beda, tergantung pada arus nominalnya.

setiap pengepas patron diberi kode warna untuk mena-
dai arus nominalnya juga patron leburnya diberi kode
warna yang sama.

Jadi patron lebur dan pengepas patron dengan arus

nominal yang sama memiliki kode warna yang sama.

gambar 4: patron dan pengepas patron

(P.Van Harten dan E.Setiawan, 1980:203)

i
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Patron lebur:
Patron lebur memiliki kaawat lebur dengan campuran
beberapa logam lainnya seperti:
~timbal
-seng
—-tembaga
Untuk kawat lwbur dngnakan perak karena logam ini
hampir tidak mengoksidasi dan daya hantarnya tinggi.
Jadi diameter kawat leburnya bisa sekecil mungk in
sehingga kawatnya melebur tidak akan menimbulkan
banyak wuap , dengan demikian kemungkinan terjadinya
ledakan jauh lebih kecil,.
Patron lebur ini dilengkapi dengan:
a. Kawat lebur:
kawat lebur yang dilalui oleh arus dan akan mele-
bur apabila arus yang lewat melebihi ketentuan
vyang telah ditetapkan.
b. Kawat isvarat:
Kawat vyang dapat menentukan bahwa kawat lebur
tidak beffungsi lagi maka kawat isyarat akan putus
sehingga piringan isyarat akan terlepas.
c. Pasir Kwarsa :
Pasir vyang berguna untuk menurunkan suhu apabila
terjadi hubungan singkat sehingga terjadi bungs
api.

d. Piringan Isyarat:

14



d. Piringan lIsyarat:

berguna wuntuk menentukan bahwa patron l2burnya

sudah putus.

X Siringan -:yavr

Dasir

aaipat icyarst

hawat ledur

porselen

ujung patron

gambar 5: paktron lebur
(Drs.Aslimerv:1983:28)

Ciamet=2r luar daril ujung patron lsbur Ger-bada-b=zda
tergantung psZa arus nominalnya. msakin  tinggi 3rus
nominal makin ba2ssar ujung patrcnva.

Karemna i1tu s=2buah patron hanya dapat cigunskarn  untuk

pangenss patron vang arus naminalnyva sama atau  warna

Warnmna kode wvang digunskan unmtuk m=2nadai os3tron ini
dan pengspas ostron barasal dari wsrna-warns  grangro

vaitu sebagai berikut:

: i )
Pt
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{ l [ 1

lnolarus nominal (A) l warna kode |

| ] }
{ | i %

| 1| 2 | merah muda |
| 2] 4 | coklat |
| 3] 6 | nisau |
l 4' 10 l merah I
| 5] 16 | kelabu ‘
| &} 20 | biru l
| 7] 25 | kuning |
| 8] 35 | hitam ]
| 7| 50 | putih ]
jto] 65 | warna tembaga I

3.2 Sekering otomatis

Yang namanya manusia memang tidak pernah puas
dengan apa vyang telah ada. Tahap demi tahap mereka
melangkah lebih maju, sehingga didapatkan lagi apa yang
disebut sekering atau pengaman otomatis.

Disamping menghemat biaya pengaman ini juga kecil
kemungkinan timbulnya bahaya, karens pengaman jenis ini
dapat memutuska arus secara otomatis kalau arus vyang
lewat melebihi ketentuan nilai tertentu.

3.2.1 Dasar kerja sekering otomatis (circuit breaker)
]
| MILIC upy pg
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Dasar kerja dari s=skering otomatis ini adalah 5[ﬁ
sifat dari 2 logam yang berbeda bahan dan sifatnva

digabungkan dan merupakan dua keping logam vang sering

disebut dengan "bimetal™

~

. B simetal
Arah arus listrik —_ !
yang masuk sekering —#/ Arah arus listrik yang
J ] keluar sekering

! LD L TILT TS

A > 1

gambar &.: posisi sekering otomatis dalam keadan

narmal dan beropsrasi.

Kalau arus wvang dilalul logam ters=2but terlaluy
besar dari kemampuannysa, maka akan terjadi bengkokan.
Ak ibat bzngkokan dari k2sua logam tarssbut maka hubungan
listrik vang tadinya melalui bimetal menjadi terputus

barena lepas dari kaitanmnya.

E o7 2y

2y
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Bimeral bengk ok

gambar 7: posisli sekering ctomatis dalam k=zadaan

hubungan arus listrik putus

Akan ta2tapi s=2telah dingin logam tadi (bimetsl)
akan bersentuhsn lagi da kembali pads posisi ssmuls
sehingga arus listrik dapat mengalir kembali m=2lalul
bimetal tersebut.

Bentuk pengaman otomatis ini berbentuk ulir

dengan tombol tekan :

,,_ ~—— Tombcl tekan

gambar 8: Pengaman otomatis

(P.Van Harten dan E.Setiawan:1980:212)

18



Keuntungan pengaman otomatis ini selain menghemat
biaya Jjuga masih dapat digunakan lagi setelah terjadi
pemutusan. Pengaman ini juga dapat memberi pengaman
termis (suhu) dengan menggunakan elemen dwi-logam.

Kalau suhunya melebihi dari yang telah ditetapkan
maka elemen ini akan memuai, akibatnya rangkaian terpu-
tus secara otomatis da arus berhenti mengalir.

Pemutusan termis berlangsung tergantung waktu
dimana:

a. ada yang lambat: pada suhu rendah peristiwa

ini disebut dengan arus jatuh

b. ada yang cepat: prosesnya £erjadi pada suhu

tinggi.

Pemuain elemen akibat suhu yang berbeda dapat
kita lihat hubumngannya dalam rumus:

Rt= Ro (1 + at)

dimana: Rt= elemen setelah terjadi pemuaian

Ro= elemen mula-mula

a koofisien muai zat

t suhu pada saat pemuaian

Maka makin tinggi suhu yang diterima tahanan,maka
tahanan akan makin panas .Makin cepat panas tahanan
(elemen) waktu vyang diperlukan untuk memutuskan arus

makin kecil,seperti terlihat pada hubungan :

19



dimana : W panas/energi yang terjadi

t

waktu yang diperlukan

Berdasarkan waktu pemutusannya,maka pengaman
otomatis dapat dibedakan:

- Otomatis L

- Otomatis H

- Otomatis G
Otomatis L (untuk hantaran) :

Pada pengaman jenis ini pengaman termisnya dise-
suaikan dengan meningkatnya suhu hantaran,kalau terjadi
beban lebih,maka suhu akan naik menyebabkan dwi logam
bekerja memutuskan arus secara otomatis.

Untuk arus bolak-balik 4 - ) inomibnal
(In),sedangkan untuk arus searah sama dengan 8i nominal

akan dapat memutuskan arus dalam waktu 0,2 second.

Otomatis H (untuk instalasi rumah) :

Secara termis Jjenis ini sama dengan otomat
L,tetapi untuk érus bolak—-balik yang sama dengan 2,5 In
-~ 3 In dan arus searah sama déngan 4 In,maka waktu vang
dibutuhkan untuk memutuskan arus adalah 0,2 second.

Jenis otomatis ini digumakan untuk instalasi
rumah,jika terjadi gangguan rendah atau gangguan
tinggi,maka arus akan diputuskan secara cepat.

Otomatis G (untuk motor listrik kecil)

Jenis otomatis ini digunakan untuk mengamankan

motor-motor listrik untuk arus kecil searah atau bolak-

fo——.
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balik.Dimana pengaman ini akan bekerja pada 8 [n - {1l In

Untuk arus bolak-balik dan 14 In wuntuk arus
searah ctomatis ini dapat m2mutuskan arus hungan singrat
vang besarnya 1300 A,

3.2.2 Cara Kerja Pengaman Otomatis
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gambar 9 : cara kerja sek=ring otomstis
Pengaman otomatis inil dilengkapi dengan alat :
1. Kawat gulungan
2. Jalur bim=tal
3. Engkel bebas
4. Tombol
Kawat gulungan merupakan alat vang pertama dila-
wati arus sumber.kemudian jalur bim=tael vang ads dili-
ngkari d=ngan gulungan kawat vsng akan dilswati 3rus

tortentu
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Bila arus sewaktu-waktu m=njadi sangat bessar
menyababkan suhu kawat penghantar itu menjadi tingail a-—
kibat elemen bimetal vang dilingkarinya memual,sehingga
menarik engkel bebas yang bertubungan dengan
tombol .Setelah tombol ditarik maka otomatis akan terou-
tus.

3.3 Pengaman Arus Tingagl

Sebagal pengaman darl arus tinggl vailtu diatas 63

A digunakan sebuah peangaman yang disebut patron

pisau".

rontas Dussu

rontale derpegas

Jeapanr

alat dax o

terminal

tempdat patron

aiat pemaeganyg

gambar 10: pengaman arus tingal
{P.Van Harten dan E.Sstiawan,1980;205)
Patron pisau Lni dil=anglbapi dengan :
- alat pemesgang
- p=2na penahan

- patron




- sikat-sikat

Fungsi dari alat perlweﬁgkapannya tersebut adalah :

- Alat pemegang : berfungsi untuk memegang dan membuka
alat (patron) kapan perlu tanpa memu-
tuskan arus terlebih dahulu.

- Pena penahan : berfungsi untuk mengunci tonjolan-
tonjolan vyang terdapat pada patron
pisau sehingga tidak mungkin terlepas
secara bebas.

- Kotak patron : berfungsi untuk meletakan patron atau
sebagai rumah dari patron pisau.

Patron adalah : suatu alat vyang dapat melebur atau
putus akibat arus lebih dari vyang
ditentukan,dengan meleburnya patron
tersebut menyebabkan arus terputus

atau terhenti;

- Sikat-sikat : berfungsi untuk membatasi arus antar
pisau.Sikat ini berfungsi sebagai
isolasi.

Patron pisau biasanya dipasang pada PLN induk dan
juga pada trafo bertegangan tinggi,tapi adsa juga vyang
terdapat pada pabrik—pabrik atau tempat-tempat vyang
membutuhkan arus tinggi.

Pada gambar 11 memperlihatkan bentuk patron pisau
dengan enam buah pengaman,antara satu dengan yang
lainnya dibatasi oleh sikat-sikat sebagai isolator antar

patron.
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gambar 11 : letak patron pisau
(P.Van Hartesn dan E.Setiawan,1980:203)
Patron pisau dapat memutuskan arus hubungan
singkat yang sangat besar tanps meledak.Karena konstrul-
sinya tertutup,uap perak yvang terbentuk kalau =alemen
leburnysa putus.Jadi dalam patron akan timb@l tekanan
vang sangat tinggi.Patron ini terbuat dari bumbung bahan
buatan yang sangat kuat.
Kedua ujung bumbung tertutup dengan plat
logam,sehingga terbentuk suatu ruang pemadam.Didalam

ruang ini terdapat elemen lebur vang ujung-ujung elemen

i
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ini dihubungkan dengan plat-plat penutup bumbungan
dengan las titik.
Ruang pemadam ini diisi dengan bahan

pemadam,biasanya digunakan vyang tidak mudah terbsakar

seperti pasir kwarsa.Diamana pasir ini dapat memadamkan

busur api yang timbul apabila terjadi hubungan singkat.
Uap perak yvang timbul mengembun pada butir-butir
pasir,karena itu tekanan wuapnya akan turun,sehingga
mempercepat pemadaman busur apinya.Karena suhu tinggi
pasir kwarsa menjadi lebur.Panas lebur diambil dari

busur api sehingga suhunya turun.

Pemasangan/penempatan pengaman antara lain :

1. Pengaman ulir dan pengaman otomatis biasanya dipa

sang pada rumah-rumah denganukuran 190 c& dari
lantai dan 30 cm dari KWH atau meteran listrik.
Dan tempat sekering ini biasanya dipasang dekat
pintu masuk dan ada Jjuga dipasang dekat serambi muka
yang sifat mudah dijangkau atau dicapai apabila
terjadi hubungan singkat atau konsleting.

2. Pengaman arus tinggi atau patron pisau biasanya
dipasang pada tempat terbuka dan mudah dijangkau
atau dicapai waktu terjadi kerusakan
Pengamarn 1ni tidak dapat diganggu oleh anak-—
anak,karena pengaman ini punya temapat yang dapat
dikunci dan pengaman ini tidak bisa diperbaiki oleh

sebarang orang,tapi hanya oleh ahli dibidang 1lis-
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trik a£aupun oleh orang PLN itu sendi?i.
Manfaat pengaman bagi manusia antara lain :
'Pengaman listrik atau sekering dapat dimanfaatkan
dalamkehidupan manusia yaitu :
1. Mencegah terjadinya hubungan singkat yang
dapat :
- kebakaran
- kerusakan pada alat-alat
- bayaha maut
2. Disamping menghemat biaya juga dapat menghemat
energi.

3. Untuk pemadam sementara atau pemadam darurat.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari sekian banyak uraian yang telah penulis
katakan dapatlah diambil kesimpulan bahwa :

1. Pengaman listrik atau sekering adalah
suatu alat yang dapat mencegah terjadinye
bahaya akibat arus lebih atau arus jatuh
yang lewat pada komponen listrik.

Pada umumnya sekering yang putus disebab-
kan oleh beberapa hal antara lain :

- Voltase yang dipakai terlalu tinggi
dengag yang sewajarnya.

- Pemakaian arus listrik 'terlalu
banyak melebihi batas vyang telab
ditentukan.

- Terjadinya hubungan singkat atau
konsleting vyang disebabkan oleh
penyambungan yang tidak
wajar,terkelupasnya kulit pembung-
kus kabel dan laim-lain.

2. Bentuk-bentuk pengaman listrik :

a. Pengaman ulir,terdiri dari beberapa
komponen,seperti

- rumah sekering




- tudung sekering
- pengepas patron
- patron lebur.

b. Pengaman otomatis bekerja dengan
menggunakan bimetal.Pengaman ini
selain menghemat biaya juga menghe-—
mat energi.

. Pengaman tegangan tinggi (patron
pisau) digunakan untuk arus tinggi
yaitu diatas 63 A yang terdapat pada
PLN induk,trafo bertegangan tinggi
yang terdapat pada pabrik—-pabrik

yang menggunakan arus kuat.

Manfaat sekering bagi manusia antara lain:

a.

mencegah alat-alat rumah tangga seperti
TV,strika listrik dan lain-lain.

Dari arus yang besar,yang bisa menghanguskan
komponen alat tersebut.Jadi kalau ada sekering
sebelum alat rusak,maka sekering itulah vyang
terlebih dahulu putus.

Karena sekering telah mengamankan alat-
alat,maka dengan sendirinya telah mencegah
timbulnya pengeluaran untuk memperbaiki alat
itu.

Disamping mencegah alat—alat rumah tangga dari

kerusakan sekering juga telah mencegah terja-

28



dinya.bahaya kebakaran rumah,makéxdisebut juga’

sebagali pengaman darurat atau sementara.
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